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Abstrak
 

Peranan transportasi laut sangat dominan dalam memperlancar arus barang dan manusia, oleh karena itu

keseimbangan penyediaan sarana dan prasarana transportasi laut harus dapat mengatasi kebutuhan

permintaan akan jasa transportasi laut secara efektif dan efisien dalam memberikan pelayanan prima kepada

publik / masyarakat pengguna jasa tersebut. Tuntutan terhadap jasa transportasi laut yang cepat, tepat, aman

dan nyaman, teratur dan terjangkau oleh para pengguna jasa semakin meningkat namun pemberian

pelayanan yang prima dari aparat yang bekerja di lapangan atau tertib pelayanan perhubungan kurang

dilaksanakan dengan rasa tanggung jawab yang penuh. Sedangkan bagi publik / masyarakat pengguna jasa

kurang merasakan/tersentuh atas pelayanan yang diberikan. Kondisis ini tidak dapat dibiarkan demikian

saja, pemerintah dalam hal ini perlu segera membenahi permasalahan yang ditemui di lapangan dan

menegembalikan apa yang menjadi Visi dan Misi Pelni yang sesungguhnya bukan hanya bentuk kiasan /

slogan saja. Visi Pelni adalah menjadi perusahaan yang tangguh dengan jaringan internasional sedangkan

Misinya adalah mengelola dan mengembangkan angkutan laut untuk menunjang terwujudnya wawasan

nusantara dan meningkatkan kontribusi pendapatan bagi negara.

 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu sumbangan PT.Pelni dalam membangun ketahanan nasional rute

Tanjung Priok-Belawan, dari permasalahan tersebut diturunkan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut

: 1. Bagaimana manfaat dan kondisi pelayanan Pelni rute Tanjung Priok-Belawan. 2. Faktor-faktor apa yang

mempengaruhi sumbangan PT.Pelni terhadap ketahanan nasional. 3. Alternatif apa yang diambil PT. Pelni

dalam membangun ketahanan nasional.

 

Selanjutnya tujuan dari penelitian ini adalah : 1. Menganalisis manfaat serta pelayanan PT. Pelni rute

Tanjung Priok - Belawan. 2. Menentukan bobot pengaruh factor-faktor dalam mengukur sumbangan PT.

Pelni dalam membangun ketahanan nasional. 3. Atas dasar pertimbangan penduduk, manajemen, material,

pemeliharaan dan perusahaan pemasuk akan diukur alternatif pilihan: Angkutan penumpang , Angkutan

Barang dan kombinasi angkutan penumpang dan barang.

 

Metode yang digunakan dan hasil penemuan penelitian :

Metode penelitian untuk menjawab permasalahan pertama digunakan analisis deskriptif kualitatif yang

dilengkapi dengan data dalam bentuk tabel yang menggunakan presentase, dan permasalahan dua dan tiga

menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP) dari Thomas Saaty yaitu suatu metode yang menentukan

faktor-faktor dan bobot masing-masing faktor yang mempengaruhi dalam membangun ketahanan nasional

serta menentukan pilihan angkutan mana yang akan dipilih oleh Pelni.

 

1. Tujuan penelitian nomor 1 diperoleh kesimpulan bahwa angkutan laut Pelni dirasakan oleh masyarakat
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manfaatnya khususnya rute Tanjung Priok- Belawan karena dapat mempermudah masyarakat dalam

melakukan kegiatan usaha yang sesuai pendapat responden sebanyak 83 %, masyarakat dapat dengan mudah

mengunjungi keluarga dengan pendapat responden sebanyak 100%. Kemudian bermanfaat dalam

meningkatkan pendidikan sesuai pendapat responden sebanyak 90% serta bermanfaat dalam melakukan

silaturahmi sesuai pendapat responden sebanyak 57 %. Namun pelayanan Pelni dirasakan kurang oleh

penumpang yaitu antara lain kurang nyamannya penumpang akibat dari banyak kecoak yang berkeliaran

sampai ketempat tidur, ketempat masak dan AC di kelas ekonomi kurang baik sebagaimana pendapat

responden sebanyak 58 % menyatakan tidak nyaman dan penumpang kelas ekonomi tidur di bawah-bawah

tangga serta di anjungan dan merokok di mana-mana tanpa melihat larangan merokok yang dapat

membahayakan penumpang maupun para ABK. Pendapat responden sebanyak 56 % menyatakan ongkos

masih terjangkau.

 

Tujuan penelitian nomor 2 diperoleh kesimpulan bahwa: Menghasilkan bobot prioritas yang mesti

diimplementasikan dalam kinerja Pelni yaitu kriteria yang memiliki bobot yang lebih besar adalah faktor

penduduk dengan pembobotan dari hasil pengukuran tersebut sebesar 35,3 % , faktor manajemen dengan

bobot 25,2 % , pemeliharaan dengan bobot 19,4 %, Perusahaan Pemasok dengan bobot 10,1 % dan Material

dengan bobot 10 %.

 

Selanjutnya dari hasil print out sebagai hasil sintesis secara keseluruhan dengan mempertimbangkan faktor-

faktor dan sub kriteria sub kriteria yang dapat disimpulkan bahwa prioritas utama pilihan dari Pelni adalah

pada angkutan penumpang sebesar 52,3 %, kemudian prioritas kedua adalah kombinasi angkutan

penumpang dan barang sebanyak 28,8 % dan prioritas ketiga atau terakhir adalah angkutan barang sebanyak

8,8 %.

<hr>

Sea transportation plays a very dominant role in smoothing flow of goods and passengers; therefore,

balanced provision of sea transportation facilities and infrastructures should be able to meet the demand for

sea transportation services effectively and efficiently in providing maximum services to the service users.

The demand for fast, proper, safe, convenient, orderly, and affordable sea transportation services by the

service users is considerably increasing, but the provision there of by the apparatuses working in the field, or

transportation services, are not implemented with full sense of responsibility. On the other hand, services

users are not satisfied with the given services. This condition cannot be taken for granted. In this case, the

government needs to immediately rectify the problems found in the field and to restore what becomes Pelni's

Vision and Mission that are not simply slogans. Pelni's Vision is to become a robust company with

international networks, while its mission is to manage and develop sea transportation in support of the

achievement of wawasan nusantara (nation?s insight) and to improve contribution to the state revenues.

 

The question asked in this study was how were PT Pelni's contributions in developing the national resilience

on the rote of Tanjung Priok- Belawan, from which the following subsidiary questions were derived

 

1. How were the benefits and conditions of services?

2. What factors did affect PT. Pelni's contribution to the national resilience?

3. What alternative did PT. Pelni take in developing the national resilience?



 

Further, this study had the following objectives:

1. To analyze the benefits and conditions of services.

2. To determine the extents of the affecting factors in measuring PT. Pelni's contribution to developing the

national resilience.

3. With due consideration of population, management, material, maintenance and Supplier Company,

alternative option would be measured: passenger transportation, goods transportation and combined

passenger and goods transportation.

 

Methods used and research outcome:

Research method used to answer the first subsidiary question was qualitative-descriptive analysis, complete

with data in the form of tables using percentage, while that for the second and the third subsidiary questions

was Analytical Hierarchy Process (AHP) from Thomas Saaty, i.e. a method determining factors and value of

each factor affecting the development of the national resilience as well as the mode of transportation to be

used by Pelni.

 

1. Objective No. 1 returned conclusion that Pelni provided sea transportation would benefit the public,

particularly on the route of Tanjung Priok - Belawan, because it would ease the public in conducting

business activities (83 % of total respondents), the public could easily visit their families (100 % of total

respondents), it would help improve education (90 % of total respondents), and it would help public

maintain bonds of relationship (57 % of total respondents). Pelni's services did not satisfy the passengers

because, among other things, lack of convenience due to cockroaches being seen everywhere - even at

sleeping and cooking areas, air conditioners at economic class were less good as 68 % of total respondents

said they were not comfortable, and economic class passengers were sleeping below stairs and at ship's

bridge, passengers were seen smoking not observing no smoking signs and this could endanger passengers

and ship crews. 56 % of total respondents said that the fares were affordable.

 

2. Objective No. 2 returned conclusion that : producing values of priority that should be implemented in

Pelni's performance, i.e. the criteria having higher value were population factor with value from said

measuring being 35.3%, management factor with value of 25.2%, maintenance with value of 19.4%,

supplier Company with value of 10.1%, and material with value of 10%.

 

3. Further, from the outcome of print out as a result of overall synthesis with due consideration of the factors

and sub-criteria, it can be concluded that priority options for Pelni are passenger transportation being 52.3%,

combined passenger and goods transportation being 28.8% and goods transportation being 8.8%, as first,

second and third priorities respectively.


